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ALBSTRAK

Skripsi ini berjudul "Pengelalasn Sarsng Burung Walet di Nagari Simarasok
Koecamatan Bese Kaobupaten Agam 199920077 Penelian int menjeluskan tentang
pengelolaan sarang buneng walet dan permusalahannya, Penelitian ini jupa menjelaskan
tentang penganth keheradasn goa sarang burung waler lerbodap Kehidupan masayarakal
Simarasol. Pemilihan tahun 199% sebagai batasan awal dimaksudkan karena pada tahon
itu merupakam awal dan pengelofoan gos sarang burung walet, sedangkan tahun 2007
sebagai batasan akhir karcpa pada masa il lercapan scbuah Gk erang untuk
memeeahkan segale permasalahn dalam pengelolaan goa serang burung walel.

Penclitian ini menggunakan metode sajarah. Tahap pertama adalah pencarian
dan pengumpulan sumber feweicit), tahap kedua adafoh pengujion dun amalisa
terhadap sumber yang digunakan fheitik), yang ketipa adalah interpretasi, tahap terakhie
adalah penulisan (historiografy. Dalam penclisan skeipsi ini digunakan sumber primer,
vang diperoleh melalui studi kearsipan dan wawancara dengan sejarah lisan, Sumber
lisan didapetkon melaluei wawancars langsung dengan pengurus vang terlibat dalam
pengelolaan sarang burung walet

Pengelolaan sarang burung walet dilakukan sejuk bulan Juli tahun 1999 atas
keejasama pemerintehan nagari dengan perusahaan swasia, Penpelolaan sarang burung
walet pertama kali dipegang oleh PT. Cahaya Bukit Tarusan, Pengelolzan ini bertujuan
untuk melestarikan keberadaan sarang bunong walet dan menpelola hasil sarang burung
walet sebaik mungkin. Mamun penpelofaan sarang burung walet tidak berjalan fancar.
syeln bulan Oktober 1999, Bupati Apam digugat oleh PT, TWS atas pemberian izin
pengelofaan goa Tarusan Sungal Janiah dan Goa Man Panjung Simarasok kepada PT.
CBT, Dalam permasalahan ini goa nan panjang Simarasok tidak ikut campur, tetapi
dalam masa sengket: pengelolaan poa MNan Panjung Simarasok terabaikan dan goa
berada dalam status quo. Keadaan  status quo ini mengakibatkan munculnya berbagai
permasalahan  disntaranya  terjudi pertikaian  sntara pengelola dan anak  nageri
Simarasok. Pertikaian ini terjadi karena adanva ketidakpussan masyamkat dengan
pengelolaan, Karena tidak ada kejelosan akan pengelolaan goa, masyarakat Simarasok
memprotes dan menunutul pembatalan kerjesema. Selanjuinys masyarakal membentuk
kelompok-kelompok untuk menguasai goa. Hal ini menimbulkun polemik antars
masyarakat dan pengelole. Persengketaan ini berlangsung sampai tabun 2006 den PT.
CBT sebagai pemesang izin yvang sith, baru dapat mengelola poa kembali. Tads tahun
2007, kerjasama pengelolaan dengan FT. CBT berakhir, maka pengelolaan goa sorang
hurung walet discrahkan sepesulinys kembali kepada pemerintah nagari.

Penpambilan sarang burung walet yang dilakukan oleh masyarakat berdampak
pusitil terhadap perekonamian yaile meningkatoya penghasilan masyarakat. Masyarakal
memiliki mata penceherian yang bisa mencukupi kebutuhan hidup don mendapatkan
keuntungan dari penjualan sarang burung walet. Kondisi ini dapat terlibat dafum
berhagai pola gaya hidup masyarakat setempal. Seiring dengan ity, keberadaan goa
surang burung walet jugs membawa dampak negalil terhadap tasyarakal selempat
terutama bagi penerasi muda. Banyak siswa yang putus sekolah dikarenakon mercka
lehih memilii menjadi pengambil swrang burung walet dard pada mefunjutkan

pendidikian.




BAE 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inidonesia adalab negara vang memiliki keanckaragaman hayati berupa Nora,
fauna, dan ekosistem lainnya yang berpengaruh besar terhadap kehidupan masyurakat
terutama dalam memenuin kebutuban hidup, Hutan-hutan yang menyimpan berbagai
sumber keanekaragaman hayati memberikan manfaat bagi masyarakat. Hutan sebagai
sumberdaya  alam  disatu  pihak  merupakan modal  olama onlok kepentingan
pembangunan dan dipihak lain sumberdaya alam fersebul membenick sualu tatanan
chkosistem vang harus difindungt kelfestartan dun f'ung;iiraya-'

Salah satu sumberdaya alam vang bermaniaal adalah gea. Gua merupakan
rongea atau ruangan bawah lanah yvang saling dihubungkan oleh loreng-forong
sehingea membentuk susty rangkaian gus® Salab satu salwa yang hidup dalam pua
adalah burung walet vang merupakan jents burung layang-lavung vany lermasuk
dalam marga Collocalia. Burung walel merupakan saluh satu sabwa liar vang dapat
dimanfaatkan untuk Kesejablersan manusiz dengan (etap menjamin keberadazn
populasinya di alam. Sejalan dengan ilu pengaruh keberadaan sarang burung walet ini
pun berdampak terhadap kebidupan sosial ekonomi masyarkal. Pemanfoatan sarang
burung walet telah memberikan keuntungan vang besar bapi masyarakat denzan nilai
jual yang linggi schingga mampu memberikan peoghesifan vang cukup bagi

masyarakal,

:_ Undanp-LUidang Republik fedomesio Mo, 41 lentang Kehutanan,
= Ensiklopedi Masional Indonesta, Jibid 0 QakarteCipta Adi Postaka 19897, hal. 23%.



Salah satu penghasil sarang buruny, walet lerbesar & Sumatera Barat adalab
vang terdapat di Nagart Simaresok, Ranagarian Simamsok adalah nNagarl yang
rerletak di Kecurnatan Baso Kabupaten Agam Sumatera Baral, yang tenlini atas cmpat
Jjorong yaitu, Simarasok, Sungai Angek, Kow Tuo, dan Kampeh, Kapagarian ini
dikelilingi oleh bukit barisan dan terdapat sebuah pua sarang burung walel yang
bernama Guo Nan Panjang, yang tepatnva berada di Jorong Koo Tuo, Gua ini
mermiiki panjang lebih kurang 4 km, dimana di dalam gua mengalir sebual sungai
vang bernama Batang Agam. [0 dalam gua burung-burung walet bersarang, vang
menempall dinding-dinding poa dengan memiliki kamar-kamar dan celah-celah
dinding batu.

Sebelum pengambilan sarung burung walet, pada awalnva warga hanya
memanfaatkan Kotoran burung walet untuk dijadikan pupuk, sedangkan pengambilan
sarangnya sudah mulal scjak dulo dan banya dimanfaatkan untuk obatl dan tidak
untuk diperjuaibeliban, serta pengambilan kotoran burung walet juga disunakan
schagal pupuk. Pada tehun 1997 masyarakat mulad memetik sarang burung walet
vang dijual scbagai pemenuh kebutuban dup atau sebagai mata penceharian. Salah
satu orang yang mengambil sarang burung walet pada masa awal ini adalah Pangulu
dunih yang masuk mengambil sarang walet secarn sembunyi-sembunyi. Setelah
warga masyarakal mengetahul keberadaan sarang burung walet, masvarakatpun mulai
banyark memetik sarang burung walel karena tshu bahwa sarng burung walet itu
memiliki nilai puna dan nilai jual yang tingei.

Sejak marakoya penpambilan sarang burung walet oleh warga dard tahon

L8997, usaha pengambilan sarang burung walet menjadi salab satu maty pencaharian
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HAR Y

KESIMPULAN

Magari Simarasok terdin atas empet jorong yaitu Jorong Simarasok,
Jarong Sungai Angek, Jorong Kote Tue dun Jorony Kampeh, Nagard Simarasok
memiliki luas witayah 1.789 He Magart Simarasok dikelilingt oleh perbukitan
vang merupakan jajaran bukit baeisen. Diperbukilon o ferdapat gua sepanjane 4
B yang dihund oleh burung walet. Gua ing bernama gua Nan Panjang. Gua
sarang burung wilet ini merupakan saluh satu sumber dava alam yvang sangat
bermanbuat bagi kehidupan masyarskat terutama dalam menenjang perckonomizn.

Gua bureng walet ini ditemukan ofels wargn sckitar tahun 1980-an, Pada
tahun 1997 beberapa orang warpa mulai menpetahu adanva sarang burung walet
dalam gue vang memiliki nalai jual Bnggi sehingpa masyarakat Simarasak telah
menjadikan gua  sgrang burung walet terscbut sebegal mala  pencaharian
sampingan yang memberi basil melebind mata pencaharian telap merek seperti
bertani,

Pada tahun 1999, KAN Simarasok menjulin kerjusama denpan perusahaan
swasla untuk mengelela gus serang burung walet. Sejuk adanva penpelolaan,
maka masslah-maslahpun bermunculan yang disebabkan ofch  ketidakpuasan
masyarakat akan pengelolun gue sarang burung walel. Konflik benyak terjadi
viang menyehabkan pertikaian antare sesama anak nagarl karena memperebutkan
sua sarang burung walel.

Semua permasalihan yang menyanghut konllik dan herbagai bentuk
permasalahon sosial leinnya terus berlengsung selama penpelolaan. Pemerinlah

Mavaripen mencar jalan Lefuee untek memecehban masalah vane tesadi derneen
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DAFTAR PUSTAKA

Arsip-arsip

Instruksi Bupati Agam Nemor 1 Tahun 20058 tentang Pengelolaan sarang burung
witllet di Wagari Simarasok,

Keputusan Mahkamah Agung R1 Nomor 454-50TUNS 000

Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indenesia No- LOOK pts-T12003 tentang
Pedeman pemanfaatan sarang burung wallel.

Suart perjanjian kerjasama antarg PT.CRT dengan Kerapatan Nindak Mamak dan
KAN Simarasek Kanagurian Simarasch rngrpald F3c Jull 999,

surat Keputusan Badan Perwakilan Rakyat Magari (BPRM} Simarasok no: 7
Tahun 2007 tentang Perjenjian pihak luar dengan Relompok migsvarakat
Simurasok entang kemsyaraiiatan dan kekayaan Napard,

Sural Keputusan Bupati Kepala Daceah Tingkat 11 Azam No: SK. 188/ 03/ HUK -

1999 tenting Pemberion izin pengelolan sarang burung wallel kepuda
PT, Cahaya Bukit Tarusan di Goa Nan Panjang Simarasok Eecamatan
Buse Kabupaten Daerah Tinghat (1 Avam
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